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ABSIBAK

Dewasa tnl orang sering berbicara tentang rendahrlya

rmrtu pendidlkan di Indonesla. Benyak faktor yaDg dltuduh

sebagal peDyebBbnya sesual dengan sudut peudeng para pen8-

amat pendldlkan tersebut. I{arnun penelltian lnl akan mell-

hat penganrh ltngkungan masyarakat yang kurang balk terha-

dap mentalltas mahaslswa ?erguruan |tlnggl KegUnran Negerlt

dan mahaslswa Pergunran |[|nggl Keggruan Swasta' Mentalltas

mahasisrra yang dlmeksutl adalah; slkap meremehkan mutut mene-

rabas, tldak percaya d,|ri, tldak berdlslplln dlrl murnl'

dan tldak bertaaggung Jawab.

Populasl darL penelltlan lnL adalah mahasiswe IKI?

Padang sebagal PTN, sampelnya cllambll secara acak d.an pro-

porslonaL atas dasar fakultas, Junrsan, d'an progrem studl'

sedangkan populasl untuk Pergunran Tlnggl Kegunran Swasta

me].lputl nahaslswa STKI? PGRI, SIKIP rDB ],ubuk Alung '

SIKI? Ahlussunah, STKIP ABDI Bengkawas, FKIP Unlversltae

Muhammadlyah, d,an FKIP Untversltas Sung Hatta. sampel di-

ambll berdasarkan acak d,an proporslonal bagl setlap Pergu-

ruan 'Ilnggl swasta y8ng terptllh sebagai sampel.

Data dikumpulkan melalul angket, dan d.ianallsis

dengan uJl-t, dan ujl-r. UJl-t dlmaksudkan untuk melihat

perbedaan nentalltas mahaslswa dari ked'ua j eals ?ergunran

Tlnggl, sedangkan uJl-r dlmaksudkan untuk mellhat kecende-

rungan mentalltas mahaslswa pada maslng-maslng Pergunraa

[lnggl. 
1
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Hasl1 anallsls menunJukkan tldak terdapat perbed,aen

mentaLltas nahaslswa Pergunran Tinggi Keguruan Negerl de-

ngan mentalltas mahaslswa Pergunran 'Ilnggl Keguruan Swasta,

Begitu Juga tldak terlLhat ad.anya kekouslstenen mentalltas

mahasiswa antar espek sikap mental pada masing-maslng Per-

guruan Tinggl.

|lemuan sepertl di atas diduga penyebabnya adalah;

1. Tldak berbedanye budaya beJ.aJar mengaJar antara PTN

dan PIS Kegunran, walaupun PTN Kegunran reLatif banyak

memlLlkl sarana / prasarana.

2.'Ildak benrrat-berakarDya mentalltas negatlf masyarakat

umumnya pad.a dlri mahaslewe, sehlngga penanaman nlLal-
nllai ldeaL di dalam kelas tldak mampu menghapus se-

tiap slkap dan nllal lama tersebut.

3. Maslh terd,apat mentaLitas negatlf tersebut pad.a seba-

' gian dosen dan petugas administretif, sehlngga kebera-

d.aan mereka beLum menJadl anutan bagl nahaeiswa de1am

bertlngkah laku.

Berd,asarkan keslmpulan yang d'lkemukaken dl atas,

make dlsarankan agar;

1. staf pengaJar PTN Kegunran meningkatkan usaha pembLm-

blugan mahasiswa agar terd.orong memanfaatkan sarana/

prasarana yang reLatif cukup pad'a Pergunran Tinggl

mereke.

2. Pergunran |tlnggl Kegunran Swesta menuJu kepada prlorl-

lYliL Ii( iiPT P-'ilti',\l :jTl'Ht$'ii

liiiP fl'l\1ir:il'iS
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tas pembangunen kemampuan berdirl eend'lr{, balk d'ari

segL d,osen, sarana/prasaranar dan sebegalnye'

). staf peugaJar PIN Kegunran meDyadarl secara suu8guh-

sungguh kwaJlban clan tanggung Jawabnya dalam melaksa-

nakan tugasnya seharl-harL, sesual d.engan tugas utama-

nya.adaLah bekerJe d,i PfN Kegulrran'

4. Perl-u membudayakan mentalltas positif , mulal d'arL

tingkat ates, samlal ke tJ-ngkat bewahan' agar mahasls-

wa bLsa berslkap sesuai dengan tuJuan pendldlkan yang

dlharapkan.
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BAB I

PEi,TDAHULUAN

A. latar Bel-akang Masalah

usaha manusia untuk memperoleh pend.id.ikan telah

lahir bersamaan d.engan adanya manusla sejak d.ahul-u kala'

tetapi pendidikan dalam artj- ii:od.ern baru berkembang pad'a

akhir-akhir ini. I(esempatan manusia untuk memperoleh

pendidikan mod.ern setiap negara bervariasi i'iaictunyar se-

suaj. d.engan perkembangan negara tersebut. Salah satunya

Indonseia sebagai negara yang masiih berada pad.a taraf

perkernbangan lebih kernud.ian meppraktekkan pendiciikan mo-

d.ern d.iabndingkan d.engan negara-negara maiu.

Faktor yang membedakan Pendid.ikan modern d.engan

jenis pendidikan sebelumnya terletak,pada perencanaan

yang sj.stematis. Artinya pendirlikan mod.ern identik de-

ngan adanya perencenaan yanS matang, mulai d.afi tujuan

yang hendal< dicapai, pelaksanaan proses belajar men8ajar,

pengadaan sarana/prasarana, dan sejumlah faktor pendtrkung

lainnya. Dengan selunrh kelengkapannya ini diharapkan

bisa d.icapai tujuan pendidikan j-tu sendiri '

Tujuanpendidikansuatune8araberbed'asatusama

lainnya, hal ini d.isebabkan oleh pola dasar filsafat dan

1
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tujuan yang ingin d.icapai oleh ne8ara yanS bersangkutan.

Di Indonesia, tujuan pendidikan tersebut dapat dilihat

pad.a GBHI,I yang dibuat oleh LIPR sekali dalarn lima tahun'

Pacta d.asarnya setlap GBrIIri menghendalci penoidikan d'i

Indonesia dilandesi oleh ?ancasj-Ia, .cl'an bertujuan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dasar inilah yang dipe-

d,omani oleh pengelola pend.id.ikan (pemerintah) dalem men-

jalankan tugasnya sehari-hari. Bile dilihat tujuan pen-

did.ikan Indonesia menurut GBI{N sekarang adalah:

rrpendid.ikan nasional berdasarkan ?ancasila, !uT-
ill;;ilntut-meninekatkan kualitas manusia Indo-
;;3i;;."l"ai manuEla yang berimaT. dan bertqwa-
iiup"a" iuflan-yang ],4ah".El{, berbudi. pekerti luhur'
6"i't"p"iu"ai"", Eerdisiplin, kerja kerasrtangguh'
bertairggung Jaivau, mandiri-, cerdas,, dan terampi-l'
serta E6it"I iasmani 6an rohani, serta iuga mampu

menumbuhkan &",, ,,"*perlalarn rasa cinta tanah air'
,;;p;=t"utr ""r""e"t-kebangllgn-dan 

rasa setia
kayan, so"iail'.lll;(S"lcjen-DPP Golkar 19882 57) .

Berdasarkantujuandiatas,keberad'aanpendidikan

di Inclonesia tidak dapat d.iabaj-Ican. Dengan istilah lain

bahvza kualitas bangsa Indonesla serta kemajuan ke arah

rnana bangsa Indonesia di masa d.epan ditentukan oleh ke-

berhasilan penclidikan itu sendiri. Tetapi dalarn kenya-

taannya, banyaft hambatan-hambatan yang d-itemui sehingga

rnutu pend.idikan di Indonesia d.ipertanyakan keberadaennya'

Ada orang yang melihat bahwa ltamatan suatu lembaga pendi-

'.t. l,:...;:.i :.r.- .r;ljll$3

:.i'tiiii ii,;:;,i{li iLlvlU
I i]^\l{ $t}i}i:',rM;{ AN

;i 1i:;u$ liPtiiti 0,1Lair] PtRtr.isT4t{aArt
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dikan tidak berhasiL mend,apatkan pekerjaan dan penghid.u-

pan yang ]ayak. iriamun ha1 ini harus disadarj- baht'ia per-

cepatan pendidikan kualitasnya tidak seimbang d.engan

perkembangan sektor modern sebagai tempat lapangan kerja,

ha} ini merupakan masaleh bagi bangsa-bangsa'berkembang

terrnasulc Ind.onesla. Ada para ahli melihet bahlva rend'ah-

nya mutu pendld.i-kan tersebut €T&tu kaltannya dengan ke-

mampuan ekonomi orang Indonesia terutama para pengelola

pendidikan dan keadaan anak didik, pada ha1 (Philip

Robinson, 1986t329), kebutuhan pendidikan tersebut cukup

tinggi. Penyebab lain d.ari rendahnya mutu pendiclikan

d.i negara berkemballg (Inclonesia) adalah bertukarnya

fungsi penclidikan menjadi pabrik ilazala. ?are anak di-

di-k tidak mementingkan kualitas suatu lembaga pendidikan

melainkan kebutuhan akan iiazah karena untuk mernasuki

pekerjaan pacla sektor modern yan8 diperlukan ad'alah 1a-

bel ij azah para calon (Philip Robinson, 19862319).

Akibetnya, kualitas calon d.ari suatu tamaten tidak dapat

dipertanggungjawabkan, karena dengan jiaza]n sebagai sya-

rat utama tidak mampu membedakan antara calon yanS ber-

kualitas d.engan yang tidak berkualitas. Dore (?hilip

Robinson, 1986i 337) menyimpulkan kelemahan pendidikan

cli clunia' Icetiga ad.alah pengajaran berbentuk fakta yang

harus dihafalkan, akibatnya anak didik tidak mampu mema-
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hami dunia secara baik. Begj-tu iuga tokoh pendidikan

Thurow, menyimpulkan baht'ra di negara ketiga pendidikan

itu berfungsi untuk mend.apatkan iiazah sebagai ukuran :

status, atau untuk bersaing memperoleh pekerjaan pad-a

pasar kerja. /rkibatnya fungsi pendidikan tidakl-ah untuk

memperoleh keterampilan. Iriaka setelah anak d'idik tamat

d,ari suatu lembaga penclidikan dan berhad.apan d.engan si-

tuasi mesyarakat atau lapangan pekerjaan banr, dia tid.ak

akan terampil untuk melaksanakannya. Di samping itu

Thurow mellha'r, bahvua besarnya jumlah gaii yang diperoleh

oleh seseorang dalam pekerjaan sangat erat kaitannya d.e-

ngan tingkat ijazah yang dimiliki, bukan karena kualitas

yang dimi1iki seseorang.

Banyak ahli lain mengemukakan penyebab rend-ahnya

mutu pendiolkan. Akhi-rnya orang menyaclari bahwa masalah

pendidikan merupakan masalah yanS sangat kornpleks. Namun

pada praktekrrf,ar bahv'ra faktor proses belajar mengajarlah

yan8dianggappalingbertangSun8jav,rabterhadapout-put

lembaga pendiclikan tertentu.

Sekarangtimbultantanganbagiparapelaksana
proses belajar mengajar, khususnya dosen/guru' -froses

belajar mengajar bagaimanakah yang tepat untuk dllaksana-

kan. untuk itu timbul teori tentang fungsi pendid'ikan.

iYilL 1I/., U1:T P |:F'P\ISTA H l\lll\l

!i/'li? PA D l\H fi
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?ara ahli me]ihat bahrva pendidikan berfungsi. sebagaj- pe-

nerusan budaya ke generasi berikutnya. Dalam ha] irt.i

Taba (1962: 18 - 30) memerincj. atas tiga hal. ?ertama,

adalah fungsi transmisinya yaitu pendld-ikan berfu-ngsi

sebagaiper0elih&robud'a;rad'ariSenerasiyanSlalu'ked'ua'
pendidikan berfungsi sebagai pengubah budaya j-tu send'iri

karena pertumbr-than dan perkembangan budaya itu sendirj- '
Akhirnya fungsi ketiga ad.alahr pengembangan inclivid'ua]

peserta didik untuk memungkinkan memelihara clan mengem-

bangkan bud.a;ra i1q send.iri. Dengan d.emikian pengernbang-

an i.iri per.;arisan budaya dan pengernban8an bud.aya adaIah

proses yang menyatu d,alam lembaga pendidikan'

Pelvarisanbudayakhususnyapengetahuankepad.age-

nerasi beri-kutnya dalam lembaga pendidikan formal rnem-

punyai karakteristiic berbed.a d.ari kead'aan sesungguhnya'

Artinya, c1a1am lembaga pendidikan formal penemuan dan

temuan butir-butir pengetahuan yang berlangsung d'alam

kegiatan atau lvaktu yanS paniang hams d'irvariskan dalam

rgaktu yang terbatas. Akhirnya ahli penclidikan berpend'a-

pa-u, khazanah pengetahuan secara keseluruhan tidak sem-

pat lagi d.ilariskan. Un-uuk itu y:'ang utama d'iivariskan

aclalah proses bagaimana suatu butir pengetahuan itu di-

temukan oleh ahlinYa.

t11'1;:-'-:i ,r:.ii;1 :;l l;ii! - 1il,\l:'J

I(OLEI{S! BITAFIU iLtrIU
TIDAi{ DiPlfiJAl'l'rtAN

ltHUSUS DIPATAI OALAII FII?IJSIA[AAI{
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Dengan tirnbulny ^ 
p,J^triran tentang pelvarisan ke-

terampilan memproses pengetahuan bagi anak didik, maka

lernbaga pendidikan bukan lagi tempat peserta didlk itu

d.uduk d.an mendengar, tetapi tempat bekerja d.an rnelakukan

kegi-atan sirrulasi bagaimana butir-butir pengetahuan yang

akan d.i-,,varisi itu dulunya diproses ahlinya. I;runcullah

konsep-konsep proses belajar mengajar yang menekankan

pad.a aktivitas pelaiar yaitu konsep belaiar aktiv.

0erujudnya konsep belajar aktiv ini diharapkan

masyarakat atau anak didik tidak menjadi binSung atau

kecewa detelah mereka mengamati atau mengecap d.unia pen-

didikan terrrtama sekali pemanfaatan ilmu yang cliperoleh

tersebut dalam mernbimbing dan mengapl-ikasikannya pad'a

kebutuhannya sehari-hari setelah dia tamat. Batrkan ilmu

yang ciperolehnya tersebut mampu untuk memperoleh penga-

laman serta lapangan kerja sehingga dirasakan pendi-d'ikan

tersebut memberikan kebahagi-aan d.an kesejahteraan hidup'

Iriaka pad.a taraf ini pendidikan sudah berguna bagi kebaha-

giaan manusia clan anak d.idik merasa ticlak terpisah d'ari

masyaralcat dan lingkungannYa.

Keberartian pendidikan seperti dikemukakan d'i atas

telah d.isad.ari orang sejak abad ke-20, bahkan akhir-alchir

ini para pelaksana pend.idikan berusaha melaksanakan teori-
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tersebut.secara maksj-maI (lYasty Soemanto; 19A): 3)'

Begitu juga berdasarkan pengalaman sehari-hari terutama

dl Perguruan Tinggi selalu digiatkan pemakaian ?BI"'i yang

berorientasi pada keaktivan mahasiswa.

IJIodel pengajaran aktiv yang diperkenalkan dalam

d.unia pendidikan d.elasa ini merupakan produk manusia yang

bermanfaat, dikbrenakan ilia sebagai produk manusia, maka

dia disebut d.engan kebuday&allr Kebudayaan dalam tingkat

manapun terpeut kepad.a selunrh unsur non manusia di da-

1am lingkungannya. Artlnya, manusi-a dalam tautanrSra de-

nSanse]unrhunsurmanusiadalamlingkun8annyaitulah
yang menghasil-kan budaya. lfaka terbentuknya suatu bud'a-

yaterkaitlangsutngdenganunsurmanusia'ruang'benda'

tingkah 1aku, tujuan, d.an emosi manusianya (Yii1iams'

1g8B: 1OB). Untuk itu spindler (19842 31) mengemukakan

bah,.ra sekolah sebagai serana pendidikan merupakan insti-

tusi sosiaL nremiliki kehid.upan dan kebudayaan send.iri -

Artinya, bud'aya belajar aktiv yang diterapkan pad'a ?Bld

akanberbedakaclarnyapad'asetiaplembagapendidikan.

tral<tor pembed.a tersebut disebabkan oleh unsur manusia dan

unsur non manusia. unsur manusia meliputi peserta didikt

guru, petugas ad.ministrasi dan sebagai'nya' Sed'angkan

unsur non manusj-a yang terpenting ad.alah sarana/prasarana'

iESi:,":1,',:iiA.:l,l l;{lF i A , Al i...

I(tLEii$l EIuAI'{$ !l-t4U
TltlAl{ DIP!}j,JAI'ltlAN

ttHUSUS 0lPAi(Al D/.LAi''i PERFU$IAIiIAN
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Sagaimanapun, para pengelola pend.idikan berusaha

untuk meni-ngkatkan kualitas pendidikan melalui PBI/I,

namun hasil temuan para pemikir sosial dan kebud.ayaan

mencennaskan kita d.a]am bidang PBiri ini. Hasil temuan

tersebut acralah ad.anya sejumlah nilai clan sikap mental

masyaraka-u Indonesia yang kurang mendukung usaha pemba-

ngpnan. Sikap-sikap mental tersebut ad.alah; meremehken

mutu, menerabas, 
' kepercayaan diri, dj-siplin diri, d'an

tanggung jawab (KoentSaraningrat' 1974: 18 54).

Fektor manusia sebagai. salah satu unsur dalam

PBM (peserta didik) sebagai bagian d.ari masyaxakat umum-

nya secara tidak sadar membalva nilai-ni]ai masyarakat

umum ke dalem kelasnya. Itri]ai-nilaj- tersebut akan ber-

ujud dalam tata laku pada berbagai kegiatan proses bela-

jar mengajar. contohnya ad.alah adanya mahaslsv'ra yang

mencontek dalam ujlan, memfoto copy hasj.l.kerja (tugas-

tugas temar:3ya) dan sebagainya. ?erilaku lni adalah

ujud-rijud clari mentalitas menerabas, meremehkan mutu,

d.an seterusnya yang berasal dari masyarakat 1uas.
(

Di1aln pihak pendidikan mempunyai dua fungsj- uta-

ma: mevrarlskan d.an mengembangkan kebud.ayaan. HaI ini

berarti bahiva lembaga pendidikan luas memiliki kemampuan

untuk menghasilkan peserta d.idik yang mer1punyai ni'Iai t

:': ,!,-'.- l,t:i -r ' . i ,,,;l- , i':.lfltl
; ,l ..'./iJ; ', ; ; " ,, j,iiUir'J.. a.Ui L:-,'/:i.i.. ir

TiLlAl{ Eifjrilu+ri,i..^i'l
l{HUSti$ ti;iriri il,iLAt],itRprJsfi t(aAr{

I
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:r'sikap., d.an kemampuan-kemampuan yang ada delam masyarakat

d.isatu pihak, clan dipihak lain memiliki kemampuan untuk

mengembangkankebudayaanj.tusendiri.i.llakapeningkatan

mutu pendidikan d.lantaranya d.apbt berarti peningkatan

kemampuan untuk ked.ua fungsi ini. Dengan ad.enya ujud-

ujud.sj.kapmentalyanSberkembangseper-uiyangd.isebutkan

di atas, mengakibatkan keberartian proses belajar menga-

jaryangberkualitastidakmemberikanefekpositifter-
hadap mutu pendidikan khususnya out-put lembaga pendi di-

kan.

Jika dilihat lebih lanjut, lembaga penclidj'kan

-uinggi di Indonesia terdiri d.ari dua kategori- berdesar-

kanstatusnya:yaitulembagapendidikantingginegeri
dan lembaga pendidikan slvasta. icrusus untuk lembaga

penclldikan keguruan di sumatera Barat, ked'ua macam status

lernbaga tersebut berbed.a secara nyata. ?erbedaan-perbe-

d.aan -uers€but d.apat dilihat dari segi in-put (masukan)'

ketersed.iaan sarana/prasarana' kesed.iaan staf pengajar'

untur/usla lembaga tersebut dan seterusnya' ?erbeclaan-

perbed.aan ini d.apat menyebabkan traclisi, ni1ai, clan sikap

berbecla pula bagi mahasislvanya'

Ditinjaudarisegiin-put(calonmasukan),kuali-
tas in-put sl,rasta lebih rend.ah. dibandingkan i-n-put yanS

IVIIL lY, Ui:'T P.tiiP\JSTA I(J\AI\

II{IP PI\ D AN S
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memesukl perguruan tinggi negerJ.r'ha} ini diyakini kare-

na sampai sekarang uiian seleksi masuk perguruan tinggi

maslh d.iakuj- sebagai tes penyeleksian kemampuan maha-

Sist-:Ia. Berd.asarkan pengamatan sehari-hari keadaan sa-

TarLa/pTasarana pergunran tinggi swasta relatif kurang'

Dari segi ketersed.iaan staf penSaiari perguruan tinggi

sr,vasta sampai sekarang masih sangat tergan-uung kepade

perguruan tinggi keguruan ne8eri. Begitu iuga clarl seSi

umur/usia perguruan. tinggi keguruan srvasta lebih mud'a

d.arj- perguruan tlnggi- negeri kegurtran. Akibat dari se-

mua perbedaan tersebut, melahirkan kebud.ayaan yan8 ber-

beda pula karena budaya itu lahir adalah hasil prod'uk

manusia beserta lingkungannya'

Kebuclayaandiartikansebagaimeropunyaitigaujud,,

ujud ideal, ujud kelakuan, dan ujud fisik' fingkatan

ujuoj.dealyangtertinggiad'alahniIaibudaya.l.[iIai
bud'ayadapatdikatakansebagaikonsepsi-konsepsiyang

hidup d.alam pikiran sebagian vrarga satuan-satuan sosial

mengenai hal-hal yang dianggap bernilai dalbm hidup

(Koentjaraningrat, 1974t 32)' Dj'hubungkan oengan

ketiga unsur yang disebutkan d.i atas, i-uu berarti bahl'ra

nllai bud.aya adalah sebagai pedoman tertinggi bagi pri-

laku manusla yang padS taraf lebih lanjut clapat dilihat

perujud.arulya dalam tingkah laku sehari -hari '

-, ,' . 
'i,'-.I. 

,i, .:,i ,.,"1.,' : r')AliG

ii i" i": rl;: ; B;il,iiiU ii-t'lll
Tii-:A t{ DiPiitdAMi{Al'l

ili'Ai(,11 DA LAll PERf Ug Ut{AAN
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Sesuai dengan kajian penelitian ini, berusaha me-

l-ihat sikap mentaL mahasisr,.ra d.l perguruan tinggi keguruan

berar'ui. mel-ihat ujud. tingkah lal<u sebagai- pencerrninan bu-

daya yanE clianut merelra. Dikarenakan ad.a keyakinan bahlva

budaya yang lahir d.i perguruan tinggi keguruan srvasta d.e-

ngan di perijuruan tinggi keguruan negeri, maka penelitian

inl berusaira, melihat perbandingan cliantara ked-ua rnacam

lembaga tersebut.

B. Iclen'bifikasi da,n Pembatasan ldasalah

Berclasarlcan pengamatan sehari-hari banyak permasa-

lahan dibidang sikap mental mahasist'va ini yang ingin lcita

kaji, namun penel-itian ini akan mengkaji hal-hal berikut:

'i . ,irpalcah terclapat perbedaan sikap mental yang berarti

antara mahasiswa PTS keguruan dengan PTN keguruan.

2. Apakah terdapat korelasj- antara aspek-aspel< sikap

mental pad"a masing-masing kelompofu mahasisrva ?TS dan

PTN keguruan.

Sikap-sikap mental yang dimaksud terbatas pada

sikap-sikap menerabas, kepercayaan dirj-, meremehkan mutu,

disiplin diri, dan tanggung jawab.
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C. Tuiuan ?enelitian

Berd.asarkan latar belakang dan rumusan masalah di-

atas, maka tujuan penelitis.n ini adalah :

1 . Untult mellhat, apakah sikap mental mahaslslYa pergu-

ruan tinggi kegunran negeri berbed.a d.engan sikap men-

ta1 perguruan tinggi kegunran stvasta.

2. Untuk melihat apakah sikap mental mahasj-sla pad.a ke-

dua jenis perguruan tinggi keguruan ini konsisten

antara satu aspek sikap mental d.engan aspek lainnya.

D. ?entlngnya Penelitian

Penelltian ini dihaiapkan mampu mengungkepkan si-

lcap mental mahasiswa d.i kedua jenis'perguruan tinggi ter-

sebut, Berdasarkan'analisj-s perbedaan dan korelasj' dapat

diketahui karakteristik dan sikap mental yang ad'a pad'e

nahasisr,va ?fli dan ?[S keguruan.

Temuan-temuan ini akan mengemukakan masukan yang

berharga bagi usaha peningkatan mutu pendidikan khususnya

untuk mengambil kebijakan bagi pengelola d'an d-osen-dosen

d.alam mel-alcsanakan proses belajar mengajar'



BA3 II
KIA.ANGKA TEORITIS

A. Teori-Teori Yang Digunakan

L,lahasisrva sebagai saleh satu unsur manusia di se-

kolah tidalc terlepas dari anggota masyarakat di tempat

d.ia tinggal. Di sekolah d.ia mendapatkan j.nformasi yan3

sengaja dj.rancang melalui proses belajar mengajar menSe-

nai pengetahuan, nilai-niIai, da4 keterampilan. Di sam-

ping j-tu, d.ia juga memperoleh.informasi oari cara ber-

buat d.an bertindak sebagai unsur manusia lainlya, yai'uu

dari dosen d.an petugas administrasi '

sebagai anggota masyarakat diamana mahasi-swa ter-

sebut tinggal, dia iuga menclapat informasi yang akan ikut

membentuk diri mereka. ,!'iaktu berada di masyarakat mele-

bihi vraktu mereka berada d.i sekolah. Dengan d.emikian,

berarti mahasislva rnemperoleh sumber informasi dari proses

belajs,rmengajaryanSsengajad.irancang,d.aripergaulan

mahasis,,va dengan unsur lainnya d.i lingkungan sekoleh,

dan ciari anggota masyarakat umurn pacla lingkungan tempat

tinggal mereka.

SekolahsebagailembagapendidikanJangberfungsi

mer.rariskan budaya ke generasi selanjutrllle. maka dirancang

13
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pengetahuan, ni]ai.-ni]ai, dan keterampilan sesuai d.engan

kunkulum yang diharapkan, ternyata tidak semuanya dapat

termanifestasl d.engan baik, tbnrtama disebabkan oleh pe-

nganrh budaya masyarakat lingkungannya. Artinya, tingkah

laku mahasj-s'vra tersebut yang lahir hanya sebagian kecil

yang. merupakan pengamh proses belajar mengajar (Spindler,

19742 54 56). Untuk itu saling pengaruh informasj- d'an

nilai-nilai cii sekolah d.an d.i luar sekolah penting di-

llhat interaksinya d.a1am prilaku mahasisvra.

1 . Sikap l(ental

Indonesia sebagai salah satu neSara berkemban8.

membutuhkan lvarga negaranya yanS mempunyai mental- yang

mendukung pembangunan. Sikap.mental yang diharapkan un-

tuk menunjang pembangunan dikemukakan oleh Koentjaara-

ningrat d.engan memakai kerangka I(luchon (I(oentiaraningrat,

1874: 38 42) mempunyai ciri-cirj- berorj.entasi ke masa

depan, berhasrat mengeksploitasi lingkunSallr memandang

tinggi hasil karya manusia, hemat, memandang tinggi kemam-

pua4 sendiri, berd.isiplin, dan berani bertang8ung jal'rab

sendiri.

Dengan memakai kerangka Kluchon ini, Koentjara-

ningrat menernulcan beberapa sikap mental masyarakat Ind'o-

nesia yang kurang mend.ukung pembangunan, sebagai akibat

pf,(i-1i-r.----; rhA:.i i,itii ,! )

[0t.Eii$i *;diii$ ii-iiiu
TIDAK I]IPIN-JA!'i:{ AN

TFUSUS DIPAilAI 0lLA11 PEFiiJSIA'*Ai.N
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sampingan dari revolusj. masa Lalu (Koentjaranlngrat,

1974| 48 5+).

Dengan d.iperolehnya kemerd.ekaan oleh mas;rarakat

Indonesia pada masa }a1u, berarti secala praktis mereka

teLah memlLikl kebebasanr kedaulatan, tetapl darl segi

bud.aya tidak bisa berubah sekaligus secara mendasar,

karena keterkaj-tan budaya lama d.engan akibat yang di-

timbulkannya norma-norma lama ditinggalkan tetapi belum

sempat menbina nilai-nilai baru. Di samping itu period'e

post-revolusi yang berlangsung lame itu mengakibatkan

terabaiken sarana-sarana vitasl seperti sarane ekonomi,

jalan-jaIan, jembatan-iembatan, dan sebagainyer can ini

mengakibatkan ekonomi menjadi mund'ur. Bersamaan dengan

kemunduran ekonomi ini timbul sikap mental yang tidak

mendukung usaha pembangunan pad.a z,aman kemerd'ekaan seka-

rang ini. sikap-sikap mental tersebut adalah; sikap me-

rend.ahkan mutu, menerabas, tidak percaya pacla diri sen-

dirl, tidak berdisiplin murni, dan tidak bertanggung-

j alvab.

1 .1 . I';ieremehka4 l,tutu

Llentalitas menuniukkan kebutuhan aken kualitas

d.ari hasil karya, d.an rasa peka terhadap mutu suclah ham-

pir hi1an8. Pad.a rnulanya mentalj-tasini rahir akibat oto-
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a

matis darl kenriskinan yang menghebat yang melenda bangsa

Indonesia, sehingga kita tidak sernpat rnemi.kirkan menge-

nal mutu d.ari ;oekerjaan yang dihasilkan clan muttr d-ari

barang atau jasa yang dikonsumsi. Kita suoah merasa Sern-

bira bila suatut pekerjaan dapat d'icepai penyelesaiant

atau barang d.an jasa ad.a tersediakan.

Sesuai d.engan situasi c1i atas, terd-apat pula ku-

rangnlra unsur bersaing bagi bangsa Indonesia. Banyak

penysSaS timbulnya sikap kurang bersaing ba.gl bangsa

Indonesia, ad.a yang disebabkan masi-h terbatasnya kapasi-

tas produksi akibat dikelola oleh sejumlah orang yang

mampu dan tenaga ahlj-, ad.a karena jiwa bersaing itu ku-

xang aimifiti pad.a umunnya kebud.eyaan bangsa Inclonesia,

atau ad.a yang disebabkan lcarena proses penyebaranr peng-

lciasan, perusakan, clan ekstensj-fikasi d.ari sistem pend.i-

d.ikan kita yang tak disertai dengan perlengkapan sewajar-

nya dari sarana,/prasarana pend'idikan.

1 .2. Suka I'/ienerabas

Iiientalltas ini merupakan suatu mentalitas yan8

ingin cllcapai tujuan secepet-cepatnya tanpa banSrsk kere-

Laan berusaha dari permulaan setahap d-erni setahap' lrien-

tal-ita,s ini dilcenal iuga dengan, r'ii,iencari jalan paling

garnpangtr.

r'Ii... ii:'f,,i)ri.l :,i l.i:!; .t._i:j-rlrtS

H';i-[iltr riiiriii irirtU
TlDAl,( LliFlNJAfl,,i Al';

I{ iiUSUS :,iA(AI DILAi.I i)i:ii,:;SIAitAAN
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Lienyebarluasnya mentalitas ini, akhir-alchir ini

erat kaitanlya dengan situasi atau pengalaro[ y4pg d'uva-

risi sejak zamarL Jepang. Pad.a saat Jepang menguasai

Indonesia, orang-orang Ind.onesia banyak mend.apat kesem-

patan mencluduki kedudukan tinggi akibat penanSlcapan ter-

had.ap pega'.'rai-pegayrai Be]and.a. liereka dengan rnud.ah bisa

rnend.apatl<en lcedudukan tinggi d.engen slstem meloncat-

loncat. Proses.ini terjadi berulang kali pad.a zaman ke-

merdekaan, te:rttama sekali pada saat perubahan sistern

politik. Akibat proses meloncat-loncat ini, terjadi ke-

mund.uran keahlian d.i Ind.onesia, karena tanpa keahlian

yang mailtap seseorang bisa naik ke kedudukan atas atau

rnenempati tugas-tugas baru.

1.). TaI< Percaya pada Diri Sendi-ri

Sikapinimerupakansifatyanglebihpercayapad.a
orang lain d.iband.ing pada dirj-nya. Irlentalitas ini rneru-

pakan lconsekuensi d.ari serangkaj.an kegagalan yang d|ala-

mi oleh bangsa Indonseisa. setelah didapatkan keme?d'e-

kaan, ternyata bangsa Ind.onesia menSalami benyak kegaga-

1an d.alam beberapa aspek kehidupan. Bersamaan dengan

j-ni terdapat pula ciri mentalitas yang sama bagi pegawai

d.an priayi, d.imana mereka lebih berorientasi vertikal

terhadap atasan atau senior-seniornya. lJentalitas ini

IVIIL II'( UPT PEIIPUSTA KIII\N
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berkembang secara luas pada masyarakat fnclonesia sampai

sekerang ini.

1 .4. Tak BerdisiPlin Iilurni

I,rlentalitas ini merupakan d.isiplin yeng dipaksakan

d.ari 1uar, sePerti karena ad.a pengavrasan oleh atasan dan

sebagainya. 3i1a pengay/asan kend.or, maka hilang pulalah

hasrat murni d.a]am jiwanya untuk secara ketat mentaati

peraturan-peraturan.

seteleh zamarL revolusj-, tampak sifat ini semakin

memburuk, d.an merupakan saleh satu pangkal d.arj- paoa ba-

nyak masalah sosial bud.aya yanS sekarang ini d.ihadapl

oleh bangsa Inclonesia.

1 .5. Tak Se,rtanggung ,iavrab

sifat tak bertanggung jawab ini diartikan sebagai

sifat yang tidak merasa bersalah, bila dia berbuat tidak

sesuai dengan sesungguhnya. Basa. bersalah tersebut tim-

bul kalau ada orang lain melihat. R.Benedict mengemuka-

kan hal demikian, bahvua orang merasa bersalah kalau keli-

hat oleh banyak orang, tetapi tidak dj-dasarkan atas suatu

rasa menyesal karena perbuatan-perbuatan kesalahan i'uu

sencliri. .

tVilL il/r 1l trT i' 
-'r|ii) ii 3'l A i( i\ l\t'

l1/. iP F,A D iib'is



19

Sifat tak ed.anya rasa bertanggung jawab ini pad.a

zaman sekarang sesungguhnya .erat kaitannya d.engan nilal
bud.aya tradisional yang terlempau banyak, berorientasi
ver'uikal, sehingga tanggung jalvab terhad.ap kewajiban itu
hanya kuat apabila ad.a pengaivasan yang keras d.ari atas.

Di sampi.ng itu juga d.ipengaruhi oleh kurangnya pend.id.ikan

clan kematangan lvatak manusia yang berasal dari salah satu

kalangan yang kurang memperhatikan pendid.ikan dan ter-
utama perkembangan natak, biasanya menunjukkan sikap taic

bertanggung j avrab .

ilasih banyak sikap-sikap mentali-tas yeng negatif

lain yang berkembang d.i ruengeh masyaralrat ( sebagai con-

tohnya llhat i','iukhtar lubis , 1977). Ilamun untuk keperluan

penelitian ini, sikap-sikap menta1 yang akan dilihat
berkembang ujud.nya d,i t€ngah-tengah mahasi'svua d.i Pergu-

ruan Tinggi Keguruan (PTN) dan swasta hanyalah seperti

yang dikemukakan d.i atas

I;iahasiswa sebagai unsur manusia d.i Perguruan Ting-

gi mempunyai budaya tersendirl (Spindl-er, 1g74: 31 ), te-
tapi tidak bersih dari pengartrh lingkungan masyarakatny&r

karena mahasiswa tersebut tinggal d.i tengah-tengah rnasya-

rakat. Bud.aya selcolah dan bud.aya masyarakat menggelimang

dalam kehidupan mahasisvrar Yent kemud.ian mel-ahirkan pola

tingkah laku sehari-hari.
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Dilaln pihak terdapat dua kategori ?ergu:rren Ting-
gi Keguruan di Sumatera Barat berdasarkan statusnya, yai-
tu Perguruan [inggi l(eguruan Negeri dan ?erguruan Tinggi

Kegunran Slvasta. Berd.asarkan pengalaman sehari-heri an-

tar dua Perguruan Tinggi tersebutr. secara prinsip berbed.a

di bidang unsur manusi.a d.an non-manusia, kualitas maha-

sisqa ?erguruan finggi Keguruan Negeri berada setingkat

di atas mahasislva Perguruan Tinggi Keguman Strasta. Ke-

beradaan sarana/prasarana pad.a lembaga ?erguruan finggi
Swas.ta relatif sed.erhana d.iband.ing dengan lembaga ?ergu-

ruan Tinggi Kegunran Negeri-. i(etergarrirtgtt Pergurrran

An .Swestg. terhadan dosen-d ,;[inggi Keguruan Swas.ta terhad,ap dosen-dosen ?ergunre

Tlnggi Keguruan Negeri untuk menjalankan proses belajar

mengajar, d.an pengelolaen dana ?erguruan Tinggi I(eguruan

Slasta relatif bebas dj-band.ing d.engan Perguruan Tinggi

Keguruan irlegeri. Jika d.isimpulkan bahrva berbedanya Per-

guruan finggi Keguruan S'lasta d.engan Perguruan Tinggi

Keguruan Negeri di Sumatera Barat sekaligus mengikut per-

bed.aan unsur manusia dan lingkungannya.

Perbed.aan unsur manusia dan lingkungannya secara

mendasar pada kedua kategori Perguruan Tinggi mempengaru-

hi terbentuknya budaya pada setiap kategori, kedua kebu-

d.ayaan d.aIam tingkat manapun terikat kepada seluruh unsur
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manlusia dan non-manusia di dalam lingkungalLnya.

Artinya, lehirnye suatu bud.aya terikat pad.a unsur-unsur

manusia, ruang, bend.a, tingkah 1aku, tujuan, dan emosi

manusianya ('r'i1IIiams, 1988; 108 ) .

Secara lebih rinci iYasty Soemanto ( 1983; 81 ) me-

ngemukakan bahv'ra si-fat dan tingkah laku seseorang d.iten-

tukan oleh hered.itas dan lingkungannya. Hered-itas d.i-

maksudkan ad.alah perbed.aan yang dimiliki oleh setiap

individu sejak lahir, te:rrtama dalam kemampuan d'asar,

seclangkan lingkungan adalah mencakup segala material

dan stimul-us d.i dalam dan di luar irri:-.r:-ar., baik yang

bersifat flsiologis, psikologis, maupun sosiokultural.

i,ienyatunya hereditas dengan lingkungan mengujud'kan pola'

tingkah laku cialam kehidupan sehari-hari seseorang.

Di cla]am ini, bailc unsur hered.itas maupun lingkungan

berbed.a secara prinsip antara ?erguruan Tinggi Kegur,ran

Si,tasta d.engan ?erguntan Tinggi l(eguruan idegeri di Suina-ue-

ra Barat.
Artinya, d.ari segi mahasislva ctiyakini bahlia lcernam-

puan mahasiswa ?erguruan Tinggi Kegurua4 idegeri lebih

baik dibancllngkan cier,.ga., mahasisvia' ?erluruin [r:rggi IiegU-

ruan Slasta, khrena umumnya mahasisva.?erguruan 1ing3i

iieguruan Swasta di Sumatera Barat merupaka'n'ordng-orang

yent gagal nengikuti tes seleksi'ma'suk ?erguruan Tinggi

PERF'US'i A. AAil U(iP PAOJHG
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Negeri. Iial ini diyalcini- bahlva sampai sekarang fungsi

tes seleksj- untuk masuk ?erguruan Tinggi ad-alah untuk

membed.akan anak yang mempunyai kemampuan d.engan anak

yang kurang memili-ki kemampuan. Dari segi lingkungarrr

bahvra keadaan sarana,/prass,ranar ketersediaan staf penga-

jar dan setertrsnya tidak sama antara Pergunran Tinggi

Keguruan }legeri dengan ?erguruan tinggi Keguruan Stniasta.

B. Kerangka ffonseptual

lembaga pendidikan umurur.ya berfungsi untuk mervaris-

kan sekaligus untuk mengembangkan buclaya. Sebagai pel"re-

rj-s sehanrsnya ia mewariskan bud.aya yang positif ' sed.ang-

lcan sebagai pengembang, seharusnya la mempunyai kekuatan

untuk menerj.ma unsur-unsur positif darj- luar ( yaitu da-

ri masyarakat luas ). Agar terujud fungsi seperti yang

diharapkan di atas, di.rancanglah seperangkat budaya pro-

ses belajer mengajar, d.engan pbm tersebut diharapkan

rnahasisrva mampu sebagai. pewaris, pengernbang bud.eya yang

positif.

Di lain pihak, mahasiswa yang telah disiapkan de-

ngan berbagai budaya positif di lernbaga pendidikan dipe-

ngaruhi berbagai bud.aya yang ada di tengah rnasyarakat

dimana mereka tinggal. Bahkan budaya masyarakat umum

lebih banyak mereka serap, karena mereka lebih lama t'ualctu

l$lL i ii LI 
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beracla di tengeh masyaraket dibanding d.engan lvaktu yang

mereka miliki di sekolah. tr{aka, keberad.aan bud.aya seko-

1ah yang ditanamkan d.iintervensi ol-eh bud.aya masyarakat

umurnnya. Dj.antara budaya masyarakat umum tersebut yang

masih berakar kuat sampai'sekarang terllhat d.eri perilaku

meremehkan mutu, suka menerabas, ticlak percaya d.iri, ti-
dak beroisiplin murni, d.an tidak bertangS"ung jaurab.

Sikap mental ini tampak penrjudannya da1am kegiatan yang

suka mencenek mahasiswa lain dalam saat ujian, mernfoto

copy tugas teman, dan seterusnyao

Intervensi budaya luar (L'lasyarakat umum) kepada

bud.aya sekolah patLa d.iri mahasisura d.ipenganrhi oleh le-

mah-kuetnya budaya sekolah yang d'imilikj- mahasisl'ra.

Persyaratan terujudnya bud.aya itu sendiri d.itentukan oleh

keadaan unsur manusia d.an unsur non-manusia (lingkungan)

pad.a setiap kelompok masyalakat. Dikarenakan keadaan

Perg'uruan Tinggi Keguruan Swasta di Sumatera Barat rela-

tif kurang dari segala aspek d.ibandingkan dengan ?erguru-

an Tinggi Keguruan idegeri, maka diduga bud.aya tingkah

laku mahasiswa ?fS Kegu:rtan lebj-h banyak dipengaruhi oleh

sikap mental yang kurang d,iharapkan sebagaimana d.ikemuka-

kan terclahulu. Untuk keperluan ini. akan d'ilihat setiap

aspek "itrp mental d.an totalnya secara umum, pad.a aspek-
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aspek manakah mahasiswa Perguruan Iinggi Kegunran Slvasta

berbed.a clengan mahasi.sYra Pergunran Tinggi Kegunran i'[ege-

ri.

C. Hipotesis

?ad.a kerangka pemj.kj-ran terdahulu telah oikemuka-

kan bahvia perbed-aan status ?erguruan finggi menyebabkan

perbed.aan kemampuan mahasiswanya menolek unsur-unsur bu-

d.aya negatj.f d.arl masyaTakat luas r sebab berbeoe status

Perguruan Tinggi tersebut pad.a hakekatnya terdapat per-

bed.aan unsur manusj.a d.an non-manusia. Atas d.asar keyakj--

nan tersebut, diajukan hipotesis sebaSai berikut:

1 . Terd.apat perbedaan sikap mental yang berarti antara

mahasist'ra PTS Kegunran dengan mahasisvra PTItr KeguILtsII.

2.', Terdapat korelasi y'ang berarti antara setiap aspek

silcap mental pada kedua kategori mahasiswa ?erguman

Tinggi bersangkutan.
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A. Vari-abe1-Vari.abel Peneli.tlan

Varlabel Bebas

Ilama :

fipe 3

Nilai 3

Status Pergunran Tinggi Keguruan

I{omi-na1

- Perguruan finggi Keguruan Svrasta

- ?erguruan Tinggi Kegunran }iegeri

1 o

2. Variabel [erikat
I{ama : Sikap },lentaL lilahasislva

fipe : Interval
Nilai z 1 5

Variabel ini d.ibagi ke d.alam lima aspek.:

B. Meremehkan inutu

b. I{enerabas

c. Kepercayaan d,iri
d. Disiplin diri
e. Ianggung jal'rab

Indikator-indikator yang d.ipergunakan d.aIam pene-

litian ini ad.alah; 1) untuk aspek meremehkan nmtu mefiputi

tidak bekerja keras untuk mencapai hasil, bekerja bukan

untuk memperoleh kualitas yang baik, 2) untuk aspek mene-

25
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rabas yaitu berbuat sesuatu agar tercapai tujuan tanpa

melalui prosedur, )) untuk aspek tak percaya d'iri yaltu

merasa ragu d.a]am berbuat sesuatu, 4) untuk aspek tak

berdisiplin murni yaitu merasa terpaksa d.a]am mengeria-

kan sesuatu, d.an 5) untuk aspek tak bertanggung javrab

yaitu tidak bertang3rng javuab dalam berbuat/ mengeriakan

sesuatu.

B. Popula3i , @.1,' @ FamPling

?opulasi penelitian ini adalah mahasist'ra ?erguruan

Tinggi l(eguruan iriegeri dan Slvasta di Sumatera Barat.

Perguntan fj-nggi Negeri dalam ha] ini ad.alah IKI? ?ad'ang.

Sedangkan yang termasuk Perguruan Tinggi I(eguruan Swasta

adalah STKIP ?GRI, STK]P YDB l,ubuk A1ung, STKIP Altlussu-

nah, sTifiP ABDI Sengkawg.s Bukittinggi, FKI? Universitas

hiuhammadiyah, serta r,KI? universitas Bung Hatta.

Sampel diambil berdasarkan Random fuelompok (Cluster

Rand.om Sampling) dengan mempertimbangkan ketervakilan

fakultas, junrsan, program. Hasil random diperoleh seba-

gai berlkut, untuk sampel IKIP ?ad'ang ad'aIah Ju:rrsan PI"'IP '
i.,;latematika, Teknik illesin, Bahasa Inggeris, Kepelatihan,

cLan AI?. sedangkan untuk Perguruan Ti.nggi slvasta dlper-

oleh FKIP l,iuhammadiyah, STKI? l,ubuk Alung dan sTlff?

?GRI (fabel 1 ).
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Tabel 1 . Distribusi Pengambilan Sampel ?eneli-uj-en

J enls
?erg. Tinggi

?TI'[

( IKI? )

PT}I
Jurusan/lembaga

?iriP

l,riatematika

Teknik lvlesin

B.Inggeris

I(epelatihan

AI?

6

5

6

10

B

5

Jumlah 40

70

C. lns trumen ?enelitian

Alat pengumpul data d.alam penelitisn ini ad.alah

angke-r,. Anglcet d.ibuat berd.asarkan kelima indikator de-

ri tingkah laku berd.asarkan sikap mental-sikap r,rental 
.

sebagaimana diuterakan terdahulu. Dari masing-masing

indikator dirumuskan beberapa item angket berbentuk ska-

Ia, clan angket lnilah yang diberikan kepad'a mahasj'stza'

,) \.1 
^,'rG

L:ifi(iii bi';alil':' iLl'itl

TIT]AK Dlillllul Ai{/'AN

y.'d'.lsus DiPl"{al DALA}1 TLRII! i$I&UIaN
lLilt UfT PtF'PlliTit l(l'l'l'

ll/.\t> P hts/"li]lj

.:..:.: i i.rii-

P.

Freklvensi
( Orang )

30

15

25

-U':(1! l.l1Unamma0l--
yah

STKI? T,b.Alung

Sflfi? PGRI

.ETS

Jumlah
)
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Setelah diuji cobe, koefisien Alphe untuk instrumen ini

ad.alah 0 r78.

D. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh diolah d-engan d.ua cara. Untuk

menguji- perbedaan sikap mentel mahasisr,va ?TS i(eguruan

d.engan PflT l(egulruan d.igUnakan uji t. Sed.angkan untuk

menguji ke-konstanan silcap mental mahasislva pad.a setiap

aspek sikap mental d"i kedua j enis ?erguruan Tinggi- di-

gunakan uji ro Hasil analisls ini ekan mampu menguji

hipotesis yang telah dilcemukakan terdahulu.



BAB IV

HASft AIIAITSIS, PEIIGUJTAN HIPoIESIS DAN PEMBAIIASAN

A. Analisls

Variabe]-variabel yang diperhitungkan d.alann pene-

litian ini ad.alah jenis Perguruan Tinggi Kegunran se-

bagai varlabel bebasr XatrB dibedakan atas ?ergu:rran

Tinggi Keguruan PTII d.an PlS. Sikap mental berfungsl seba-

gai variabel terlkat, yaitu sikap meremehkan mutur mene-

rabas, kepercayaan d.iri, disiplln diri, d.an rasa tanggung

j avrab .

Penelitian ini akan menyelid.iki perbedaan sikap

mental di antara kedua j enis ?ergunran llinggi Keguruan

tersebut, d.i samping melj.hat perbedaan, iuga alcan dilihat

korelasi setiap aspek Sikap mental pad.a masing-masing

jenis ?ergur-uan Tinggi. Untuk melihat perbedaan sikap

mental mahasisy,ra d.ari ked.ua j eni.s Perguruan finggi ter-

sebut, diadakan uji t terhadap kelima aspek sikap mental

beserta skor totalnya, sedangkan untuk melihat korelasi

sikap mental rnahaslslva dari masi-ng-masing j enis ?erguruan

Tinggi dilaksanakan uji To Hasil analisisnya ad.alah se-

bagai berikut:

2g
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1 Aspek Meremehkan ItIutua

Untuk aspek ini ternyata rata-rata skor sikap rnen-

taI mahasi.srva ?TitI adalah 4rO19 d.engan si-mpangan baku

Or474 sedangkan rata-rata skor untuk mahasisl'ra 3TS ada-

1ah 318 d.engan simpangan baku 11154. Hasil analisis

rnenunjukkan tid.ak terdapat perbed.aan yang berarti anta-

ra ked.ua rata-rata tersebut ( t = 11115' p20105. ).
Berarti sikap rneremehkan mutu dari kedua kelompok maha-

sisura ?TitI dan ?TS keadaannya ad.alah sama

Setelah cliaciakan uji korelasi terhad.ap ked-ua ke-

lompok mahasisrva Perguruan Tinggi, ternyata tidak satu-

pun )rang. menghasilkan signifikansi hubungan pada taraf

Icepercay*u.r, O,05 (Iabel 2).

Tabel 2. Hasil Analisis l(orelasi Aspek lierernehkan I'rlutu

d.engan Aspek lainnya pada l(ed-ua Jenis ?erguru-
an Tinggi

I.lo ?TS
s

i;lerernehkan mutu
il{enerabas

i:.eremehkan nnutu
?erca;'gt d.i-ri

i,ieremehkan Iiutu
Disiplin diri
i';ieremehkan mutu
Tanggung jarvab

1

2

a)

4 1

I
I

PTi.I
sig rrAspek Sikap Dlental

-o r2o9

-o rQ67

0,044

-o r34

o,66

o r24B

-O,247

o,0oB
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Hasil analisis d.i atas menunjukkan bahrva tid'ak

terd.apat perbed.aan sikap mental yang berarti an-uera

rnahasisla PTI{ dengan mahasislva ?[S. Begitu iuga ticlak

terd.apat korelasi yang berarti antara sikap meremehkan

rnutu dengan aspek lainnya pad.a masing-me.sing ?erguruan

Tinggi.

2. Aspek Idenerabas

Berdasarkan d.ata lapangan, ternyata rata-rata

skop sikap rnental mahasisrva PTN untulc aspek ini adal-ah

41177 dengan simpangan baku Or+74. Sed.angkan rata-

rata skor sikap mental .'mahasisvra ?fS ad.alah 4,O87 d.eng-

an sj-mpangan baku 11086. Hasj-I analisis menunjuklcan

tidak terd.apat perbed.aan yang berarti antara ked.ua rata-

rate, di atas ( t = or427, p) 0rO5 ). Artinya, baik maha-

sislva PTII maupun mahesiswa ?[S merni 1i]ri s:-tcap mental me-

nerabas dalam kead.aan kategori yang sama.

selanjutnya setelah diadakan analisis korelasi

pad.a masing-masing mahasisvra terhad.ap setiap aspek sikap

nrental dengan silcap menerabas ini, ternyata tj-dak ada

yang menunjukkan korelasl pada taraf kepercayaan 0r05

(Tabel )).

PERPUiiT Ali.A.\'J lKi P FADANG

t(oLEiisl Bl';AiiCI ti-iltu

TIDAI( Sl:lt[lAI'-ii(4t'l

l+lu StiS iir'.4'r{ 
^l 

D,itl, :.1 nLFFI't'f il'A l.ll

lviiL !i( Ui'T ili;Ri:liSTA (l,i1h

il{li} PA DAitrj
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fabelS.HasilUjiKorelasj.Sikapil{ental}.,ienerabas
d.enganAspekSikapilientallainnyapad.aKed.ua
Jenis Perguruan Tinggi

i'io
?TS

1

2.

).

4.

Dariduaanalisj-sd.iatesdapatclisimpu}kanba,hr'la

sikap mentel mahasisrila ?tN dengan mahasiswa PTS mempu-

nyaipolayangsamarbTikditinjaudarikeadaansilcap
itu sendiri, maupun d,ari segi icecencrrung pola yang dimi-

likinya antar setiap aspek si'kap mental'

). Aspek Percalra Diri

Untukaspeki.ni,ternyaterata-rataskormahasislva

?[i.tr adalah 3186 d.engan simpangan baku 0'996' sedangkan

rata-rata skor mahasiswa ?TS adalah )'729 dengan simpa-

nganbakul,ls2.Hasilanalisj.sdiperolehbahwatidak
terdapatperbed.aanberartientarakecluarata-rataterse-

?Ti\i
sagrsigrAspek

-o r2o9

-o ,168

0;1 1B

A 1235

,008

o ro53

o rO?2

or09

Menerabas me-
remehkan rnutu

i'lenerabas Per-
caya cliri
il'ienerabas disiP
1in diri
llenerabas tang-
gung jarvab
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but ( t = Or52gr p )OrO5 ). Artinya antara mahasis','ra

PTil dengan mahasisyra ?IS memiliki. sikap mental yang sa-

file..

Begi--uu juga halnya setelah diedakan analisis ko-

relasi ternyata kedua kelompok mehasj-si'va tidak rnenunjuk-

kan korelasi sikap mental yang mereka miliki dengan as-

pelc sikap mental percaya d.iri ini (Tabel 4)'

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi sikap l',{ental Percaya Diri
d.engan Sikap l.,liental lainnya pad.a Kedua Jeni.s

?erguruan Tinggi

D

1 ?ercaya diri meremeh-
kan mutu

?ercay-a diri menqrabas

iercaya d.iri disiPlin
d,iri
Percaya diri tanggung
j alvab

2.

3

+.

Berclasarkan temuan cli atas ternyata tnahasi'sl'ia P[I'I

d.air mahasiswa ?TS memiliki sikap mental percaya chri yan;g

sema, baik ditinjau d.ari segi aspek mental yang d.imiliki-

nyauntukaspelcini,maupunpolakecend'e]]ungansikap

rnental clengan sikap mental lalnnya '

I'Io Aspek ?TII PTS
r sig r

o r66

o ro53

o ro21

o ro13)

-o 1067

-o 116a

0r01

-0,01 9
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4. Aspek Disiplin Diri

Rata-rata skor sikap mental mahasislva ?Tjd untuk

aspek ini adelah 31865 dengan simpangan baku 01977 r se-

d.angkan rata-rata skor untuk mahaslslva ?[S adalah 3 1933

d.engan simpangan baku o, .987. Uii kedua rata-rata ter-

sebut tidak signifikan ( t = Or338, P)0r05 )'

setelah diaclakan uji korelasi pada masing-masing

kelompok mahasisrya ?Ti{ d.an PTS untuk aspek ini dengan

aspelc sikap mental lainnya, ternyata tidak ada yang ber-

koreLasi secara berarti (Tebel 5).

Tabel ,. Hasil uji l(orelasi sikap i'ilental Disiplin Diri
li""Et" Sif"p l,.riental lainnya pad'a kedua Jeni s
?erguruan [i-nggi

I'lo

1

2.

) a

a4

Darihasilenalisisd.iatasd.apatd.isimpulkanbah-
vra lceberadaan sikap mental disipfin dirj- mahasiswa ?TItr

dengan malrasiswa ?TI,i sama, begitu juga sikap mental yanS

?TSPT}I
srsi8I

Aspek

o ro44

0r118

-O 
'314

0r01

o ,0284

-o ro22

o ro21

o ro'o7

Disiplin d.iri mere-
mehkan mutu

Disiplin d.iri mene-
rabas

Disiplin diri Perca-
ya diri
DisiPlin dj-ri tang-
gtlng jarvab
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mereka miliki ini tld.ak mempunyai hubungan yang terpola

d.engan si.kap mental lainnYa.

5. Aspek Tanggung Jat'rab

Berdasarkan d.ata lapangan, ternyata rata-rata skor

sikap mental mahasislva PTII untuk aspek i-ni adalah 4'048

d.engan simpangan balcu O 1925, sed.angkan rata-rata skor

nnahaslslva PTS ad.alah 4rO12 dengan sinnpangen baku 11069.

Hasil analisis .mengemukakan tidak terd.apat perbed'aan yang

berarti antara ked.ua rata-rata tersebut ( t = O 1175,

p >O,05 )

Bbrdasari(an hasil analisis ]rorelasi, ternyata ke-

d.ua kelompok mahasisl'ra di atas, sikap mental- tanggung

jal,,rabnya tidalc mempunyai hubungan yang berarti d.engan

sikap mental lainnya pada taraf kepercayaan 0r05

(fabeI 6).
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Sikap l"iental fenggung
iawab d.engan Sikap li,iental lainnya pad.a Ked.ua
Jenis ?erguruan Tinggi

No, Aspek ?TN PTS
r sig T I "ie

1 a

2

).

4.

Tanggung jawab
meremeihkan mutu

Tanggung jarvab
menerebas

Tanggi:ng j alvab
percaya d.lri

fanggung jawab
disiplln d,iri

-o,o34

O,235

-0,01 9

-o r314

-O 1247

o, og

-o 1133

o 1067

Ternyata d.ari kedua analisis d.i ates bahtva sikap

mental tanggung jarvab yang dimiliki oleh mahasisvre ?fN

sama d.engan mahasiswa ?TS, baik ditinjau d.ari segi kebe-

radaannya, maupun.d.itinjau d.ari segi hubungan sikap men-

taI lainnya d.engan aspek tanggung jal'rab j.nio

6. Total

ferakhir dianalisis skor total ked.ua sikap mental

terdahulu, rata-rata skor silcap mental mahasisl'ra ?Tj{ ad'a-

lah 3 rgg4 d.engan simpangan baku O 1862, sed'angkan rata-

rata skor untuk mahasisrra ?TS ad'alah )1912, oengan

simpangen beku sebesar 1 r086. Hasil analisls rnenunjuk-

kan tidak terdapat perbed.aan yang berarti antara kedua

..1 ,' '. lL,:.4,rh."'!' i,iili ' l. l:iill

ii i,,ii'i li" MU
'jL[!{|ji Ei'j
TIDA"{ [illliJri iriiii'.it}{

t{HUSUS tl?Ai(AlDALAI'] Plht'iigIiliAAN
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rata-rata tersebut ( t = 0r39E, p)0,05 ). Serarti

antara mahaslsvia PTII d.an mahasiswa ?TS, sikap mental

yang dimilikinya tidak berbeda secera berarti.

B. Pgngljien }ilpoteql-_q

' Hasil uji t d'an uji korelasj. telah d.ikennukakan Ci

atas untuk ked.ua kelompok mahasiswa ?erguruan Tinggi

Keguruan mengenai sikap mental yang d.imilikinya. Peng-

analisaan d.ilakukan sebanyak enam ka1l, lima untuk aspek

sikap mental, clan satu untuk slcor tota1. i(eenam anali-

sis ad.alah :

1 . ftieremehkan nnrtu

2. I.ienerabas

3. ?ercaya diri
4. Disiplin dirl

5. Tanggung jarvab 
/

6. Skor total
Hasil analisj.s tr,ersebut menunjukkan semuanya tidak mem-

punyai keberartian. Dengan d.emikian Ho yang berbunyi:

1 . Ticlak teri.apat perbedaan sikap mental yang berarti

antara mahasisvra ?TS d.engan mahasisvra ?f}tr d.apat di-

terirna kebenarannlra

2. Tidak terd.apat korelasi yang berar'ui antara setiap

aspek sikap mental pada kedua kategori mahasislva

Perguruan Tinggi, tid.alc clapat d.itolak kenerannye.

lviiLli( uir I Pr;iiPuSTAi(l\i\i\

ll{lP P/lDAl'.1$
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C. Pem

uJi-t dan uJl korelasi telah dllakukan terhadap

Ilme aspek slkap mentaL, dan setu skor totaL. AnaLlsle

lni dLmaksudkan untuk mellhat perbedaau.sikap nental-

mahaglswa PtN dengan PllS. Slkap mental 'mahasiswa PTN

dlbanding dengan mahaslswa PIS dJ.duga berbeda secara

berarti. Drgaan lni dldagarkan atas perbedaan unsur

nanusLa' d.en non-granusia dlantara kedua PergUnran Tlnggl,

sekallgUs perbedaau tersebut berlanJut kepatla terben-

tuknya pola slkap nental dlantara kellme aspek slkap

ilentaL sebagalnana dlkemukekan terdahulu. Ternyeta

haslL kedua anallels tldak menunJukkan perbedaan yang

berartl. Artlnye tldak ditemukan berdesarkan data I'a-

pangan bahwa mahaslswa PIN dan mahaslswa Pts ltu nenpu-

nyal slkap mental" yaDg berbeda secara berertl. NamuD

berdasarkan gambaran 
]rmum, 

ternyata rata-rata d'en slm-

pBngan baku skor setlap slkap mentaL mahaslswa PfN Ie-

blh balk dlbauiling nahasiswa P:[S. Hal lnl terbuktl d'a-

rl skor rata-rata ,*mahaslswe PllN leblh besar darl skor

rata-rata mahaslqwa ?[P.r dan skor gfmpangan baku naha-

slswa ?lIN, ].ebih kebl], dari .skor'-siinpangan ba4u m'ahasis-

wa pTS ( artlnya varlasl slkap mentaL leblh homogen )

( [abel 7 ).
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2

3

4

5
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|label 7

Suatu Perband.lngan Skor Reta-Rata dan Slmpangan Baku

Sikap Mental Mahaslswa P|lN dan PfS

NO Aspek Sikep Men-
taL,

PEN P[S

sb r sb

Meremehkan mutu

Menerabas

Percaya dlrl
Dislsplln dlri
fanggung Jawab

fotal

4,019

4,177

3,86

3,865

4,048

3,994

O r474

O'938

3rB

4,O87

3 1729

3,933

4 rO12

3 1912

O,996

O 1977

O 1925

o rg62

1 ,154

1,095

1 ,132

0,987

1,O5g

1 ,085

BlIa dlperhatlkan leblh lanJut ternyata rata-rata

skor slkep mental. mahaeiswa, PTN leb].-h lendah pada aspek

percaya dlrl dgo didlplln 9l"f r sedarigkan,mahasiswa P1IS

ternyata terdapat pade aspek meremehkan mutur percaya

diri, dal dlslplln d.iri. Berdesarkan temuan inl dapet

disimpuLkan bahwa d.arl kellma aspek slkap menla1 ter-
nyata slkap mental percaya d'lrl dan dislpLin diri meru-

pakan slkap mental yang kurang meagunt9ngkan pada maha-

siswa PIN dan P'[S, dLtambah dengan sikap mental neremeh-

kan mutu bagl mahasiswa PTS.

Tetapi jlka dlperhatlken korelasl antara setlap

aspek slkap mental, secara umum keadean mahasiswa P1IN

d.engan mahasiswa PTS memlLlkl keadaan yang sama, dlmana

dari sepuluh anallsls korelesl yang dllakukan terhadap
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skor ked.ua kelompok mahasiswa, ternyata lina leblh balk

pad.a mahasiswa PfN, dan 1lma lagl lebih beik pada maha-

slswa PfS. Untuk mahaslswa PTN aspek meremehkan mutu

lebih konelsten polanya terdapat aspek percaya dlri' dl-
slplin dlrl, d"T tanggung Jawabr-sedangkan aspek percaya

dlrl Leblh konslsten terhadap aspek percaya dlrl d,an

aspek tanggung Jaweb. Bagl mahasiswa PIIS, aspek mere-

mehkan mutu Leblh konslsten dengan Bspek menerabasr BB-

pek menerabas leblh konsLsten dengan'percaya -dirl;' dl-
elplln dirlr-dan tanggung jawab, dan aspek dlslplln diri
lebih konslsten d,engan slkap tanggung jewab ([abel 8).
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label I

HasiL Korelasl antara SLkap MentaL Pad'e

Kedua'KelomPok Mahasiswe

Berdagarkau gamberan umum data yan8 dlperoleh

dari kedua kelompok mahaslswa tersebut, ternyata rata-

rata skor slkap mentaL percaya ''dlrl meiupakan rata-rata

PERFUSTAKAAN II(iP PAil:I{G

i(0LEl{s! Bi$fll{l ll-}tu
TIDAI( DIPiHLIAlfti{ AI,I

I{HUSUS DIPATI AI ildlAf'l P[]ii'JSIiI{I iN

NO Aspek PIN PTS

1 Merenehkan mutu - ne-
nerabas : -

2 Meremehkan mutu - Per-
caya dlrl
Meremehkan mutu -
dlslpJ.ln dlrt3

4

5

6

Meremehkan mutu -
tanggung Jawab

Menerabas
percaya dtrl,

Menerabas -
dislpHn dtrl

7

I

9

Menerabas -
tanggung Jaweb

Perceya dlrl
dlslplln dlrl
Percaya dlrl
tanggrng J awab

10 Dtg*plln dlrl
tanggung Jewab

-o,008

o 166

o t24g

-o 1247

o,o53

-o ro22

0 r09

o ro21

-O 1133

or067

-o r2o9

-o ,057

.9 ro44

-o ro34

-or16g

0r118

O 1235

0r01

-0,019

-O '314

t
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terendah dlbandlng skor sikap nental Lalnnya (Iabel 9).

Tabel 9

Rata-Rata Skor Slkap Mentel

Mahaeiswa PIN dan Mehaslswa PTS

3 r91

4,132

3,795

) 1899

4 rO)

Rendahnya mrtu skor stkap mental, percaya dirl lni dl-
duga erat kaltannya dengan kureag terlatlhnya nebaslswa

untuk berbuat sendlrL, rasa ketergantungannya pada plhak

lain ssngat tlnggl, umpamanya da].am proses belaJar neng-

aJar mereka sangat mengkultuskan kepada tltdak tanduk

dosen, sesual d,engan kenyataan seharl-hari bahwa umumnya

proses belaJar mengaJar meslh dldomlnagl oleh Saya cera-

mah, aklbatnyg nahgsLswa kuraag punya kesempatan untuk

berbuat secara indlvldu, sel.anJutnya benrJud pada elkap

kurang percaya dlri. uJud slkap lnl dalam keglatan

maheslswe eeharl-harl dapat dl]lhat, kr.lrang beranl menge-

mukakAn pend.apat, kurang mampu berblcara dl tenpat umumt

kurang mamPu berd.lskusl dengan teman-teman atau pallng

PTS JumLah
I

NO Aspek : PTN

3rB

4 ro87

3 1729

3 r9)3

4 ro12

4 rO19

4 1177

3 186

3 1865

4r048

1

2

3

4

5

Meremehkan mutu

Menerabes

Percaya dlrl
Dj.siDlta dirL

Tanggung Jawab
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sukar menghadBpt uJlan 1isan, dan sebagaLnya.

Ganbaraa keslmpulan dl atas, menunJukkan bahwa

buktl lepangan tldak sesuai dengan hlpoteals penelltlan

1n1. Faktor utama yang dlduga sebagal penyebab buktl

Lapangan lnl adelah tidak berbederSra budaya proses

beJ.aJar mengaJar dl PIN dan PIS. Dlkarenakan nayori-

tas dosen'yang mengaJar dl PIS adalah d'osen-dosen darl 
.

PTN, maka pel.aksanaan pengaJeran oleh dosen tersebut

pada kedua PergUrqan flnggl adaLeh sama. Sagalmanapun

ketersedLaen saraae/Prasarana reLatlf leblh balk di PTN

dlbandlng PTS, tetapl dosen-dosen dl PtN ttdak sempat

memanfaatkan sarane/prasarana tersebut deml kemajuan

belaJar nahaslswa, umpananya membaca buku waJlb yang

ada dl perpustakaan, pembuatan tugae-tugas terstrnrktur

dan seterusnya. Apakah hal"-haI lnl dlkarenakan keslbukan

dosen-doaen sehlngga tldak sempat memeriksa tugas-tugas

mahasiswa, atau oleh sebab-sebab I'aln'

Maka ketladaan perbedaan budaye proses belaJar mensaJar

dltlnJau dari segi ketersedLaan sarane/Presarana inl,

maka menimbulkan slkap mentaL yang tldak berbed'a pula'

Faktor].alnyaugdldugasebagaipenyebabadala}t

slkap-eikap mentel.negatif yang ada dalam masyarakat

umumnya telah melanJut ke d,aLam kelas. slkap-slkap

tersebut teLah mengurat-mengakarnye dalam dlrt anak

dldik, sehlngga lndoktrlnasl nllai-nlLal ldeal proses

belaJar meugaJar dalam kelae tldak mampu mengubah budaya
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Lama tersebuf. Ha.I lnl tenrtama dlsebabkau oleh lama-

nya masa nahaslswa bersangkuten berad.a d1-;tengah-tengah

masyarakat luas tersebut cllbandLng dengan waktu yang

tersedla untuk penanaman n1l-41-n11al ldeal- di dalam ke-

las. Faktor- laln adalah kenyataan-kenyataBn yang ter-

Ja{i dalan kehidupan seharl-harl nahaslswa, banyek dl-

hadapkan pada pekerJaan-pe.kerJaan yeng kurang terpujl;

penyogokan; kettdak merataan fasllltas, ketldak adllant

dan sebagalnya.

Faktor terakhlr yang dlduga berbperen terhedap

buktl l-apangan inl adalah slkap dan tlngkah laku peLak-

sanaan pendldlkan yang bel-um mendukung teTuJudnye slkap

nental mahaslswa yeng d,lharapkan. Dalam ha1 lni atlalah

dosen dan petugas admj.nlstrasl. Dlkarenaken dosen dan

petggas admlnlstrasl adalah Juga anggota masyarakat lues

secara tldak sengaJa berbuat tingkeh laku yanS tldak

mengganbarkan konsep-konsep / atrlbut-atribut ideal yeng

dlkomuntkaslkan kepada mahastswa, sehlngga kedudukan

d,osen atau petugas admlnlstrasl bel-um menJadl panuten

bagl mahaslswa yang sedang dldldlk dengan konsep-konsep

nllal ideaL.

Faktor-faktor yang d,lgebutkan'dl atas d.lduga me-

nyatu sedemlkian rupa sehlngga tldak mel-ahlrkan elkap

mental- yang cukup berbeda, d.an mempunyal keceudenrngan

antar aspek sikap menteL pad.a mahasiswa PTN dan maha-

slswa P:[S.
. rvllLll{ Ui,-T PERPii$TAI{l\i\1,'

l!( li:' P/.1 D A I'l fi



BAB V

KESTTMUI,AN DAN SAXAN

A Kesimpulan,

Sebagaimana telah dikemukakan terd.ahulu, bahl'ra

uji perbedaan telah d"ilaksanakan untuk melihat perbed.a-

an mentalitas mahasj-swa Perguruan Tinggi Kegunran llege-

rl d.engan mahasisura Pergunran Tinggi Keguruan Slesta.

fernyate hasil analsls menunjukkan tidak terd.apat per-

bedaan mentalitas mahasiswa yang berarti entara kedua

jenis ?erguru.an Tinggl. Has11 analisj-snyapun tioak rne-

nunjukkan kekonsistenan mentalitas mahasisla pad.a masing-

masing ?erguman finggi dari segi korelasj- antar setiap

aspek mentalitas tersebut.

Dengan temuan d.i atas dapat. d.isimpulkan bahla

tidak terdapat karakteristik khusus yang mernbeoakan

antara mentalitas mahasisla Perguruan Tinggi i(eguruan

i{egeri dengan mahasiswa Perguruan Tinggi i(eguruan S'sasta.

Tidak terdapatnya perbed.aan i-tu did.uga penyebabnya adalah;

1) tidak berbed.anya bud.aya belajar mengajar antara r)TI{

dan }TS k.egunran walaupun PTiti relatif ba,nyak rnerniliki

sarana /prasaranaa, 2) telah berurat-mengakarnya mentali-

tas negatif masyarakat bagi mahasisl'ra, seiringga penanaman

sikap dan mental dari nilai ideal d.i clalam kelas ticlak

mampu menghapus silcap dan nilai larna tersebut, 3) nasih

45



46

terdapatnya mentalitas negatif tersebut pada sebagian

d.asar d.ari peruugas administratif , akibatnya keberad'aan

mereka -uidak berfungsi- sebagai anutan dan penunjang

program misi pend.idikan dl bidang ini.

B Sarana

Berdasarkan analisis di atas, d.ikemukakan saran

sebagai berikut:

1 . Diire.renakan Perguruan finggi i(eguruan idegeri rnernpu-

nyai sarana,/prasarana relatif lengkap d.ibanding

Perguntan Tin6gi Keguruan S'irasta perlu kiranya

closen-d.osen mengontrol mahasisvta untuk berbuat le-
bih banyak , seperti memanfaatkan pustaka, membuat

tugas terstruktur setiap kali pertemuan, clan lain
sebagainya, sehi-ngga rnahasisla terdiclik untuk b.er-

buat, dan mend.apatkan hasil berd.asarkan perbuatan

tersebut, pacla akhirnya menuju pembentukan sikap

mental positif.

2. f/alaupun sikap mental mahasist''ra ?TS tidak berbed.a

secare berarti d.engan mahasiswa ?Ti'lr namun tidak

berarti bahwa sikap mental mahasisla tersebut sudah

bailc, terutama melihat gambaran umum skor rate-rata

atau slcor d.iharapkan. Untulr 1tu perbaikan ltuali tas

i'rirr'Ui-j,-ii..r :,ll t,?.ri ;:,ii)':li' l

It0LE!{Si ErJiiiifl rt-i'tii
TIDAN D!PiN,JAMi(Al'l

I{HU5US DIPAi(Ai E ALAN P[FiI.}f,IA)IIAII

I
I
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d.ari segala aspek perlu menjadi prioritas utama, se-
perti kualitas in-put, kelengkapan sarana/prasarana,

pemilihan d.osen tersend.iri d.an sebagainya. Faktor
ini akan berperan besar mernbentuk sikap mental na-

hasrsyla.

3. Bagi staf pengajar ?fll perlu aclanya pengontrolan

iang ketat terhad"ap pelaksanaan tugas r,,rajibnya, ter-
utama menyangkut pelaksanaan luug&s sesuai dengan

sistj-rn kred.it sernester. Salah satu cera d.engan me-

ngurang'i kesibukan closen melalui pembatasBn ;-rsng lce-

tat terhadap jumlah rnengajar dosen tersebut d.i ?TS

oleh pejabat yang ber',.renang.

4. Perlu membud.ayakan mentalitas positif di ?erguruan

finggi mulai dari tlngkat atas (pemimpin) agar bisa

dicontoh dan d.iterapkan ke bawahan. ?ad,a akhirnya

kampus Perguruan Iinggi berfungsi sebagai penanaman

nilai-nilai id.eaI, sesuai d.engan fungsi lembaga

pendiclikan itu sendirl.
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KTTISTIONEB PENEIIIIAN

P uk:

1.

2.

)

Penelitian inl semata-mate deml menlngkatkan mutu
pendldikan.

Pada kwistloner lnt terdepat dua ke1ompok Pernyatgall.
Dl sebeLah ktrl nerupakBa perbuBtgn teman_ and.a, dan
dimtnta bagainana slkap anaa terhadep perbuatan te-
man tersebutr sedangkan dl sebelBh kanan menrpaEaP
anda sendirl, ped,a tlngkat l[ana anda pernah melaku-
kannye o

a Untuk keperluan Penandaan
pergunakanX ( sllaug )
pada kotak,r:.ska1a Yang te-
lah disetllakan dl Belom-
pok sebeLah ktri lni,
Antera laln 3

Begitu Juga untuk kelom-
pok kanan ini ' pelSurrakan
iuLa X (sileng) Pada skala
yang teLah dlsedlakan
antara laln:

= Sangat setuJu
= SetuJu
= Sedang
= Tidak setuJu
= Sangat tldak setuJu

SS
s

SD
TS
sfs

SI = SeLalu
SR = Serlng
S = Sedang
J = Jarang
lt? = Eldak pernah

STSSSSSD TS

Jawablah pertanYaen dl bawah lnl.

o3 a aan ernya aaan

1

2

Apakah anda suke ilka Apakah anda bekerJa keras
timen-teman sekel6s untuk neraih prestasi op-
anda bekerJa keras un-ii tlmaL ?
tuk meraih Prestasl
optlmal ?

Apakah anda suka Jtka
tenen-teman sekelas
and.a membaOa Lltere-
tur yang telah dlten-
tukan oLeh dosen-doset
setiap mata kuIlah.

Apakah-anda membaca lite-
rltur yang telah dltentu-
kan oleh dosen-d'osen ma-
slng-maelng mata kullah.

CLEI(SI

rNGADPrKlpA.AAANERPUTT
i!-l'ruANCBi$I ANAIT.(DtPll'l'JTiDA.{

LBAANPER?I.$TOALAFAIAI{DItJTHUSUS



No : PernYataan Pernya taan

) Apakah anda suka Jlke
te?nan-teman sekel-as
membuat tugas terstnrk
tur tanpa menggunakan
buku waJlb ?

Apakah anda menggunakan
b[rku-Uuku waJlb da]-em
membuat tugas-tugas ter-
struktur ?

SSSSDTS STS

.i,4 Apekah ande suka Jlka
teman-tenan sekelas
anda selaIu benrss^h,a
untuk menguasal konseP
d.asar suatu bldang
studl ?

Apakah enda berusaha untuk
menguasai kongeP-FoleeP
dasar darl suatu bi.dang
etudi ?

95 Apakah Bnda suka-Jika
tLman sekelas anda se-
LaLu membace literatur
yang telah d,Ltentukan
d,osen ?

Apakah enda membaca Lltera-
tir yang teleh dltentukan
oleh d.osen ?

Sry SD TS STS STSRS JTP

6

st-E-sD rs sls

Apakah aada suka-Jlka
teqen sekelas auda
tertarlk terhadaP ma-
ta kullah Yang kaYa
dengan konseP den teo-
rl ll,nlah ?

Apekah and,a euka Jlka
timan anda menuuda
llepgrel.eealan tugas
y"og dlberikan doeen?

^o.uakah ande terterlk ter-
niaab mata kuIlah Yang
kaya dengan konseP-konseP
dal teori-teorl llrnlah ?

Apakah anda menunda Penye-
lesalan tugas-tugas Yang
dlberLkan dosen ?

lUlLll( f.iFT P-LiPll! TI'i{il'}'l$

7

ll{ iP PA rr A11fi



I : Untuk uJtan-uJlan yang
tldak opea book Jlka
ada kesempatan apakah
anda suka temen and.a
mellhat catatan dalan
uJlan !

Untuk ujiau-ujlan yang
tldak open book, jlka acla
kesempatan apakah anda
suka teman anda melihat
catatah dalam ujiau ?

SS S SD TS STS STSTTSJTP

9 Apakah and,a suka jlka
tenan sekelas and.a mln-
ta bantuan pada teman
Lain untuk menyelesal-
kan tugas-tugas suLit
d,an berat ?

e,pakah and.a mlnta bantuan
kepada teman lain untuk
menyel.esalkan tugas-tugas
yang sullt d.en berat ?

SS S SD TS STS

10 Apakah anda suka jlka
teman sekeles anda mem-
foto copy catatau teman
lain dalem rengka men-
perslapkan dlrl untuk
uJlan ?

Apakah anda memfoto coPY
catatan teman dalam rang-
ke mempersJ.apkan dlrl un-
tuk uJlan ?

STSRS.] TP

11 Apakah anda suke Jlka
leman sekelas meml1lh
tempat duduk dekat te-
man yang ptntar ketlka
ujlan berlangsung ?

Apakah anda memilih tem-
pat duduk d.ekat teman
yang plnter ketlke uJlen
berlangsung ?

SSSSDTS STS

12 Apakah anda suka Jlka
teman sekelas and.a mem-
blna hubungan lstlnewa
dengan d,osen supaya tnelll-
peroleh nlLal Yang balk?

SSSSD TS s1rs

Apakah anda suka membina
hubungan istlmewe dengan
d.osen supaya mendaPat
n1lal bagus ?

ilSR S J IP



13 : ?ad.a umurDrura epakah an-
d,a suka jtke tenan seke-
las end.a merasa gemblra
apabila d.osen tldak ha;'
d.ir dalan perkuLlahan
tatap muka ?

SS S. SD [S SIS

Apakah and.e merasa gembi-
ra apabila d,ogen tidak
hadir d,elam perkuliahan
tatap muke ?

SISRSJTP

14 Apakah and.a suka Jlka
temaa sekelas enda Ie-
bLh banyak untuk memba-
has soal-soeL Lama ke-
tlmbang membaca buku
dalam rangka memperslep-
kan diri untuk ujian ?

epakah anda leblh banyak
me
so

nghade
aI-soa

pi. waktu membahas
1 lame dlbanding

dengan membace buku d.a1am
rangka mempersiapkan dirl
untuk uJlan ?

SS S SD TS SfS

15 Apakah and.a suka Jlka
teman sekeLas benrsaha
memblna hubungan baik
d,engan petugas edminLs-
trasi yang bertugas _ dB::,,r
lem pengadaan soal (nas-
kah uJlan) ?

Apakah anda benrsaha mem-
blna hubungan balk d,engan
petuges ad.roinistrasi yang
bertugas dalam pengad.aan
soal semester/mid semester?

SS S SD TS STS stsRSJry

16 Apakah anda suka Jlka
teman sekelas benrsaha
untuk mengal.ihkan per-
hatian dosen/pengawas
dalam uJian , sehlngga
terbuka kemungklnan un-:',:
tuk berbuat curang.
SS S SD TS STS

DaLam ujJ-an, apakah and,a
bemsahe untuk mengalihken
perhatian dosen/pengawas
uJlan sehingga terbuka ke-
mungklnan berbuat curang?

STSR I' J TP



17 : Apakah anda suka jlka
teman sekeLes anda ne-
rasa gemblra b1Ia ujlan
bersLfat plLlhBn Jamakjlke dlbandingkan me-
ngerJakan soal essay ?

sgs SD TS STS

Apakah anda merasa gem-
blra bila uJlan berslfat
pillhan jamak dlanding
berslfat essay ?

SI,SRSJTP

18 : Apakah anda suka Jlka
teman sekelas sering
menganbll tempat du-
d.uk yaug sukar dikon-
trol ketlka uJlan ber-
langsung ?

FS SD TS STS

Apakah anda mengamblL
tenpat' duduk yang sukar
dlkontrol pengawas saat
uJiau berlanggung ?

STSRSJTP

19 : Apakah anda suka Jike '

teman sekelas d,aIam
pbm, duduk, dlamr tanPa
banyak bertanYa atau
mengeluarkan PendaPat?

Dalam pbm, apakah and.a
duduk, diamr tanpa be-
nyak tanya atau trenge-
Luarkan pendapat ?

SS S SD TS S'IIJ

20 : Apakah anda suka Jlka
teman benrsaha utenconb,
toh pekerJaan teman
laLn d.a1am uJiau ?

s

Apakah anda benrsaha
meacontoh pekerJaan te-
man dalam ujian ?

21 : Apakah enda suka jika
teman sekelas Percaya
diri d,alam setlaP meng-
ambil keputusan atau
mengemukakan PendaPat ?

SSSSDTS S'IS

Apakah anda Percaya diri
daLam setlap mengambll
keputusan atau mengemu-
kakan pendapatt,?

PERPUSTAK

r{01${$l
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22 :Apakah anda suka Jika
teman sekeles aad.e mem-
bantah atau nengoreksi
pendapat teman 1aln,
Jika pendapat tersebut
salah ?

Apakah and,a merasa memban-
tah atau mengoreksj. peD-
d.apat teman lain Jika and.a
menganggab ha1 tersebut
edalah saleh ?

ss s sD Ts -sts STSR S J TP

23 : Apakah and.a suka Jlka
teman anda lebih menye-
nangl tuges k'elompok
dibanding tugas lndl-
vidu ?

SS S SD TS STS

Apakah and.a lebih menyena-
ngi tuges-tugas kelompok
dibandlng tugas lndlvidu?

SISRSJTP

24 : Apakah anda suka jlka
teman sekelas merasa
takut bertanya d.alam
pbm ?

Apakah anda merasa takut
meagajukan pertanyaan
dalam proses belajar ?

SS S SD TS STS SISRSJfP

25 : Apakah anda suka Jlka
teman sekeLas mePgtsl-'
waktu senggang untuk
beJ.ajar ?

Apakah anda suka menglsi
waktg senggang untuk
belqJer ?

SS S SD TS STS S], SR SJTP

26 : Apekah anda suka Jika
teman mempe1aJarl bahan
ateu buku yang tidak
waJlb pada suatu mata
kullah deLam rangka Ie-
bih mendalami ?

Apakah and,a mempelajari
bahan-bahan/buku yang ti-
dak waJib peda suatu mata
kultah d.alam rangka men-
dalami- ?

SS S .SD TS STS



27 : Apakah and.a suka jika
ada':teman cenderln8
tldak hadir kuliah ka-
lau dosen tldek E€Ilc&-
tat kehacllrannlra ?

Apakah and.a cende:rrng
tidak had.lr kuliah kalau
d.osen tidak mencatat.
kehadirautye ?

28 : ABakah anda suka Jlka
teman tldak membuat'tugas yang diberikan
ol.eh d.osen yang ber-
sangkutan ?

epakah anda membuat tu-
gas yang d.iberlkan oleh
d,osen yang bersangkutan?

29 : Apakah euda srika Jlka
teman sekel"as mlnta to-
long menand,atangani
deftar hadir Jlka dia
berhaLangan hadlr ?

Apakah and.a minta tolong
menandatanganl daftar
hadir ilka ancla berha]-a-
ngan hadlr ?

SSSSDTS s8s

)O : Apakah anda suka Jlka
temau merase senang
blla d,osen tldak meng-
awasi uJJ.an d'engan
ketat ?

)1 Apakah anda suka JfEq
teman sekelas anda tl-
dak pernah mencatat
keterangan atau heslL
bacaan d.arl berbagal
literatur ?

Apakah anda merasa se-
nang bila dosen tidak
mengawasi ujlan dengan
ketat ?

Apakah anda mencatat ke-
t-erangen dosen atau hasll
bacaen dari berbagel 11-
teretur ?
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32 : Apakah anda suka Jlka
teman sekeLas anda ber-
peran aktlf dalam me-
nyeJ.esalkan tugas-tugas
keJ.ompok ?

Apakah and,a berperan ak-
tlf dalam menyeleealkan
tugas-tugas kelonpok ?

SS S SD TS STS STSRSJTP

33 : Apakah anda suka Jlka
teman sekelas hadtr ha-
nya guaa kepentlngan
meuandatangani abseu$l?

SS S SD TS STS

Apakah anda hadlr hanya
untuk kepentlngan
absensi ?

SI SR S J,TP

34 3 Apakeh anda suka Jlke
teman sekelas eende-
mng nengguuakan azlmat
(Catatan kecll) untuk
dtpakal daLam uJlan ?

Apakah anda menggunakan
azimat untuk dipakal
d.aIam uJlan ? I

SS S SD TS STS ffi

35 : Apakah and,a suka Jika
teman sekeLas and,a
mengupahkan penyelesai-
an tugas sepertl ter-
j
(

Apqkah anda minta bantuart
atau mengupahkan penyele-
saian tugas, sepertl ter-
J emahan d.an makaLah
( bukan pengoi.ahannya )emahan dan makalah

Buken pengolahaanya)

SISRSJTP

35 : Apakah and.a suka Jlka
temau sekelas mencetro-
ohkan teman laLn blla
pend.apatnye sal-ah ?

sg- -s-sD Ts

Apekah and.a suka mence-
moohkan teman lain blIa
pend,epatr\ya salah ?

SISRSJTP
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